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 Karya sastra adalah gambaran kenyataan dari suatu peristiwa yang terjadi di 
masyarakat. Salah satu bentuk karya sastra adalah drama. Penelitian ini menggunakan 
drama Freeter, Ie wo Kau yang menceritakan kehidupan freeter. Freeter adalah kaum muda 
Jepang berusia 15-34 tahun yang tidak memiliki pekerjaan tetap. Rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah gambaran kehidupan freeter di 
masyarakat Jepang dalam drama Freeter, Ie wo Kau karya sutradara Kono Keita dan Joho 
Hidenori. 
 Penulis menggunakan teori sosiologi sastra Laurenson dan Swingewood yakni 
pendekatan yang menitik beratkan pada sastra sebagai dokumen sosial pada masa sastra itu 
diciptakan untuk menggambarkan kehidupan freeter di masyarakat Jepang. Alasan tokoh 
utama menjadi freeter dan pandangan orang lain terhadap freeter akan diteliti dengan 
membandingkannya terhadap alasan dan pandangan masyarakat Jepang menanggapi freeter 
pada kehidupan nyata. Selain itu untuk dapat melihat seberapa jauh drama Freeter, Ie wo 
Kau menggambarkan kehidupan freeter. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
drama. Oleh karena itu, penulis menggunakan teori pendukung film Mise en Scene untuk 
menganalisis adegan dalam drama Freeter, Ie wo Kau yang menampilkan kehidupan freeter. 
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa drama Freeter, Ie wo Kau sebagian besar 
telah menggambarkan kehidupan freeter yang sebenarnya. Terdapat 32 adegan dan dialog 
yang mencerminkan kehidupan freeter. Dialog maupun adegannya menunjukkan alasan 
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